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Abstrak : Pneumonia merupakan peradangan pada paru yang dapat menimbulkan 

mortalitas dan morbiditas yang tinggi. Pneumonia dapat disebabkan oleh 

mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur dan parasit. Pneumonia nosokomial 

menjadi penyebab paling umum urutan kedua di rumah sakit dan memiliki angka 

kematian karena infeksi 20%-60% yang dapat disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae dan Pseudomonas aeruginosa. Terapi 

antibiotik dapat disesuaikan dengan bakteri penyebab pneumonia nosokomial dan 

sensitivitas terhadap antibiotik sehingga dapat digunakan sebagai pemilihan terapi. 

Tujuan: Untuk mengetahui karakteristik bakteri penyebab dan uji sensitivitas 

antibiotik pada pneumonia nosokomial di RSUP Haji Adam Malik Medan. Metode: 

Menggunakan metode deskriptif dengan data sekunder berupa rekam medis. Hasil: 

Bakteri penyebab pneumonia nosokomial yang paling banyak ditemui adalah bakteri 

Gram negatif Klebsiella pneumoniae sebesar (32,3%) dan Gram positif 

Staphylococcus aureus sebesar (9,7%). Hasil uji sensitivitas antibiotik pada bakteri 

Gram negatif mayoritas sensitif terhadap Amikacin, Tigecycline, Meropenem dan 

golongan Sefalosporin generasi keempat. Hasil dari uji sensitivitas antibiotik pada 

bakteri Gram positif sensitif terhadap Clindamycin dan Linezolid. Kesimpulan: Pada 

penelitian ini bakteri Gram negatif lebih banyak ditemukan sehingga tatalaksana awal 

dapat diberikan terapi empiris hingga hasil kultur bakteri keluar, setelah hasil kultur 

keluar maka tatalaksana pemberian antibiotik sesuai dengan pola kuman dan pola 

antibiotiknya. 

Kata kunci : pneumonia nosokomial, uji sensitivitas antibiotik
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Characteristics Of Bacteria And Antibiotic Sensitivity Tests On 

Nosocomial Pneumonia In Rsup Haji Adam Malik Hospital Medan 
 

Abstract : Pneumonia is an inflammation of the lungs which can cause high 

mortality and morbidity. Pneumonia can be caused by microorganisms such as 

bacteria, viruses, fungi and parasites. Nosocomial pneumonia is the cause of the 

second most common order in hospitals and has a mortality  rate of 20%-60%, which 

can be  caused by  Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumonia and Pseudomonas 

aeruginosa. Antibiotics are drugs used to treat bacteria that cause nosocomial 

pneumonia. Improper use of antibiotics can be given based on sensitivity data and 

empirical experience. Antibiotics therapy can be adjusted to the bacteria that cause 

nosocomial pneumonia and sensitivity to antibiotics so that it can be used as a 

choice of therapy. Objective: This study aims to determine the characteristics of the 

causative bacteria and the antibiotics sensitivity test on nosocomial pneumonia at 

RSUP Haji Adam Malik Medan. Method: U sed a descriptive method with 

secondary data in the form of medical records. Results : The most common bacteria 

causing nosocomial pneumonia were Gram-negative Klebsiella pneumoniae (32,3%) 

and Gram-positive Staphylococcus aureus (9,7%). The results of the antibiotic 

sensitivity test on Gram-negative bacteria were mostly sensitive to Amikacin, 

Tigecycline, Meropenem and fourth-generation cephalosporins. The results of the 

antibiotic sensitivity test on Gram-positive bacteria are sensitive to Clindamycin 

and Linezolid.  Conclusion: In this study, more Gram-negative bacteria were found 

so that initial management can be given empirical therapy until the results of the 

bacteria culture come out. 

Keywords : nosocomial pneumonia, causative bacteria, antibiotic sensitivity tes 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi saluran napas 

bawah merupakan suatu permasalahn 

yang masih meningkat di dalam dunia 

kesehatan. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa infeksi 

saluran napas menjadi penyebab 

kematian nomor 4 yang paling sering 

dengan perkiraan angka kematian 

hampir 3,56 juta per tahun dan 55 jiwa 

di Indonesia.(1) Menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas), 

berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan, pneumonia merupakan 

prevalensi tertinggi di Indonesia yang 

meningkat dari tahun 2013 sebesar 

1,6% menjadi 2% pada tahun 2018.(2)  

Pneumonial merupalkaln suatu 

peraldalngaln paldal palru yalng dalpalt 

menimbulkaln mortallitals daln 



Vol 6 No 2 Mei 2023   

                

 

E-ISSN: 2614-5219 

 

134 

 

Anatomica Medical Journal 

Fakultas Kedokteran (FK) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/AMJ 

 

morbiditals yalng tinggi. Pneumonial 

dalpalt disebalbkaln oleh mikroorgalnisme 

seperti balkteri, virus daln palralsit. 

Prevallensi infeksi kalrenal balkteri  lebih 

sering dijumpaiin.(3)  

Balkteri penyebalb  pneumonial 

yalng palling sering dijumpali aldallalh 

Streptococcus pneumoniae, 

Mycoplalsmal pneumoniale,  Legionellal 

pneumoniale daln Chlalmydophilal 

pneumoniale sedalngkaln virus yalng 

dalpalt menyebalbkaln pneumonial seperti 

infeksi dengaln Respiraltory Syncytiall 

Virus (RSV), Aldenovirus daln Influenzal 

virus. Balkteri penyebalb pneumonial 

dalpalt menulalr melallui kontalk lalngsung 

dengaln sekret daln droplet yalng beralsall 

dalri bersin altalu baltuk paldal penderital 

pneumonia.l(4) Pneumonial nosokomiall 

menjaldi penyebalb palling umum urutaln 

kedual di rumalh salkit daln memiliki 

alngkal kemaltialn  kalrenal infeksi 20%-

60% yalng dalpalt disebalbkaln oleh 

balkteri Stalphylococcus alureus, 

Klebsiellal pneumoniale daln 

Pseudomonals aleruginosal. Pneumonial 

nosokomiall palling sering terjaldi di 

ICU (Intensive Calre Unit) dengaln 

mortallitals ralte 6%-52% sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln mortallitals daln 

morbiditals paldal penderital pneumonial 

sedalngkaln paldal ralwalt inalp di rualng 

ralwaltaln umum diperkiralkaln 27%-50% 

dengaln lalmal ralwaltaln 7-9 halri, lalmalnyal 

peralwaltaln menjaldi falktor risiko daln 

berkalitaln dengaln bialyal pengobaltaln 

yalng tinggi.(5)          

Alntibiotik merupalkaln obalt 

yalng digunalkaln untuk mengaltalsi 

balkteri penyebalb pneumonial 

nosokomiall. Penggunalaln alntibiotik 

yalng tidalk tepalt dalpalt menimbulkaln 

efek salmping, toksisitals sertal terjaldi 

resisten balkteri terhaldalp alntibiotik. 

Balkteri penyebalb pneumonial resisten 

terhaldalp alntibiotik yalng bersifalt 

konvensionall. Pneumonial nosokomiall 

paldal balkteri Alcinetobalcter balumalnnii 

resisten terhaldalp almoksisilin sebesalr 

100%,  Escherichial coli resisten 

terhaldalp fluorokuinolon sedalngkaln 

Klebsiellal pneumoniale resisten 

terhaldalp kalrbalpenem sebesalr 54%. 

Peresepaln alntibiotik dalpalt diberikaln 

berdalsalrkaln daltal sensitivitals daln 

pengallalm empiris. Teralpi alntibiotik 
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dalpalt disesualikaln dengaln balkteri 

penyebalb pneumonial nosokomiall daln 

sensitivitals terhaldalp alntibiotik 

sehinggal dalpalt digunalkaln sebalgali 

pemilihaln teralpi.(6)  

 

METODE 

Jenis penelitialn ini aldallalh 

deskriptif yalng dilalkukaln dengaln 

pendekaltaln potong lintalng (cross 

sectionall). Penelitialn mulali dilalkukaln 

dengaln mencalri literaltur salmpali 

pengolalhaln daltal selalmal Juli 2022 

salmpali Jalnualri 2023. Penelitialn ini 

dilalkukaln di RSUP Halji Aldalm Mallik 

Medaln. Pengalmbilaln salmpel paldal 

penelitialn ini menggunalkaln Teknik 

totall salmpling. Salmpel yalng menjaldi 

subjek penelitialn ini aldallalh palsien di 

RSUP Halji Aldalm Mallik Medaln yalng 

memenuhi kriterial inklusi selalmal 

periode Jalnualri-September 2022. 

Data yalng dialmbil dallalm 

penelitialn ini aldallalh daltal sekunder 

berupal daltal rekalm medis penderital 

pneumonial nosokomiall. Aldalpun 

kriterial inklusi daln eksklusi paldal 

penelitialn ini. Kriterial inklusi yalitu 

rekalm medis pneumonial nosokomiall 

yalng memiliki daltal usial > 40 talhun, 

jenis kelalmin daln pekerjalaln, halsil 

lalboraltorium kultur sputum daln uji 

sensitivitals alntibiotik, halsil foto 

thoralks berupal infiltralt, ralwalt inalp di 

rualng ICU (Intensive Calre Unit) altalu 

rualng ralwaltaln umum yalng diralwalt 

sudalh 72 jalm sertal memiliki penyalkit 

penyertal. Kriterial eksklusinyal aldallalh 

rekalm medis pneumonial nosokomiall 

yalng tidalk lengkalp daln menggunalkaln 

allalt intubalsi endotralcheall (ventilaltor). 

Paldal penelitialn ini didalpaltkaln 

pneumonial nosokomiall yalng diralwalt 

dirualng ralwaltaln umum berjumlalh 62 

oralng sesuali  dengaln kriterial inklusi.

 

HAlSIL 

 

Talbel 1. Kalralkteristik Demogralfi Subjek Penelitialn 

Kalralkteristik Demogralfi Jumlalh (n) Persentalse (%) 
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Usial 

Dewalsal alkhir 40-45 talhun 

Lalnsial alwall 46-55 talhun 

Lalnsial alkhir 56-65 talhun 

Malnulal > 65 talhun 

 

Jenis Kelalmin 

Lalki-lalki 

Perempualn 

 

Pekerjalaln 

Wiralswalstal 

Pegalwali Negeri 

Pensiunaln 

Petalni 

Ibu Rumalh Talnggal 

Guru 

Pekerjal Lepals 

Tidalk Bekerjal 

 

14 

12 

6 

30 

 

 

35 

27 

 

 

20 

9 

5 

7 

13 

3 

1 

4 

 

22,6% 

     19,4% 

9,7% 

48,4% 

 

 

56,5% 

43.5% 

 

32,3% 

14,5% 

8,1% 

11,3% 

21,0% 

4,8% 

1,6% 
6,5% 

Totall 62 100% 

 

Paldal talbel di altals menjelalskaln 

balhwal dalri 62 subjek penelitialn 

didalpaltkaln usial > 65 talhun altalu malnulal 

terbalnyalk yalitu sebalnyalk 30 oralng 

(48,4%). Berdalsalrkaln jenis kelalmin 

ditemukaln jenis kelalmin lalki-lalki lebih 

balnyalk dalripaldal perempualn yalitu 35 

oralng (56,5%). Pekerjalaln palling tinggi 

ditemukaln paldal wiralswalstal sebalnyalk 

20 oralng (32,3%), kemudialn ibu rumalh 

talnggal sebalnyalk 13 oralng (21%). 

 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi Pneumonial Nosokomiall berdalsalrkaln Polal 

Kumaln 

 

Mikro 

orgalnisme 

Polal 

Kumaln 

Jumlalh 

(n) 

Persentalse 

(%) 

Balkteri Gram Alcinetobalcter balumalnnii        17 27,4% 

Negatif Klebsiellal pneumoniale 20 32,3% 
 Pseudomonals aleruginosal        12 19,4% 

 Escherichial coli 3 4,8% 
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Bakteri Gram Stalphylococcus alureus 6 9,7% 

Positif Streptococcus         4 6,5% 

 pneumoniale   

Totall  62 100% 

 

Paldal talbel 2, dalpalt dilihalt balhwal balkteri penyebalb pneumonial nosokomiall yalng sering 

ditemukaln aldallalh balkteri Gralm negaltif berupal Klebsiellal pneumoniale sebalnyalk 20 

(32,3%) kemudialn Alcinetobalcter balumalnni sebalnyalk 17 (27,4%), Pseudomonals 

aleruginosal sebalnyalk 12 (19,4%) daln Escherichial coli sebalnyalk 3 (4,8%). Balkteri 

Gralm positif penyebalb pneumonial nosokomiall palling balnyalk ditemukaln paldal 

Stalphylococcus alureus sebalnyalk 6 (9,7%), diikuti Streptococcus pneumoniale 

sebalnyalk 4 (6,5). 

Distribusi Frekuensi Pneumonial 

Nosokomiall berdalsalrkaln Polal 

Alntibiotik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alcinetobalcter balumalnnii 

Berdalsalrkaln gambar 1, dalpalt 

dilihalt balhwal       palsien pneumonial 

nosokomiall dengaln  balkteri penyebalb 

Alcinetobalcter balumalnnii diberikaln 

teralpi alntibiotik berupal Almpicillin/ 

Sulbalctalm, Almikalcin, Tigecycline daln 

Trimethoprim sebalnyalk 17 (100%), 

kemudialn Gentalmicin sebalnyalk 14 

(82,4%), Piperalcillin/ Talzobalctalm, 

Meropenem daln Ciprofloxalcin 

sebalnyalk 13 (76,5%). Alntibiotik 

Cefalzolin resisten terhaldalp 

Alcinetobalcter balumalnnii sebalnyalk 17 

(100%).  

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2. Klebsiellal pneumoniale 

Berdalsalrkaln gambar 2, dalpalt 
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dilihalt paldal palsien pneumonial 

nosokomiall dengaln balkteri penyebalb 

Klebsiellal pneumoniale diberikaln teralpi 

alntibiotik Ertalpenem daln Meropenem 

sebalnyalk 20 (100%). Kemudialn, 

diikuti Almikalcin sebalnyalk 18 (90%). 

Nitrofuralntoin memiliki halsil 

intermediet   sebalnyalk   6   (30%),   

diikuti Piperalcillin/ Talzobalctalm 

sebalnyalk 5 (25%). Alntibiotik yalng 

resisten terhaldalp Klebsiellal 

pneumoniale berupal Almpicilin 

sebalnyalk 20 (100%), Almpicillin/ 

Sulbalctalm sebalnyalk 18  (90%). 

Ciprofloxacin sebanyak 17 (85%) 

diikuti Ceftalzidime daln Alztreonalm 

sebalnyalk 15 (75%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pseudomonalsaleruginosal 

Berdalsalrkaln gambar 3, dalpalt 

dilihalt paldal palsien pneumonial 

nosokomiall dengaln balkteri penyebalb 

Pseudomonals aleruginosal diberi teralpi 

alntibiotik Piperalcillin/ Talzobalctalm, 

Meropenem daln Almikalcin sebalnyalk 

10 (83,3%) diikuti Ceftalzidime, 

Cefepime sebanyak 9 (75%), 

Alztreonalm daln Gentalmicin sebalnyalk 8 

(66,7%). Alntibiotik yalng resisten 

tertinggi terhaldalp Pseudomonals 

aleruginosal berupal Cefalzolin daln 

Tigecycline sebalnyalk 12 (100%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Escherichial coli 

 

Berdalsalrkaln gambar 4, dalpalt 

dilihalt paldal palsien pneumonial 

nosokomiall dengaln balkteri penyebalb 

Escherichial coli diberikaln alntibiotik 

Almikalcin, Gentalmicin, Tigecycline 

daln Nitrofuralntoin sebalnyalk 3 (100%). 

Alntibiotik yalng resisten terhaldalp 



Vol 6 No 2 Mei 2023   

                

 

E-ISSN: 2614-5219 

 

139 

 

Anatomica Medical Journal 

Fakultas Kedokteran (FK) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/AMJ 

 

Escherichial coli berupal Meropenem 

daln Piperalcillin/ Talzobalctalm sebalnyalk 

1  (33,3%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 5. Stalphylococcus alureus 

 

Berdalsalrkaln gambar 5, dalpalt 

dilihalt paldal palsien pneumonial 

nosokomiall dengaln balkteri penyebalb 

Stalphylococcus alureus diberikaln teralpi 

alntibiotik Dallfopristin, Linezolid, 

Nitrofuralntoin daln Trimethoprim 

sebalnyalk 6 (100%). Alntibiotik yalng 

resisten terhaldalp Stalphylococcus 

alureus berupal Benzylpenicillin 

sebalnyalk 6 (100%) daln Almpicillin/ 

Sulbalctalm sebalnyalk 5 (83,3%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Streptococcus pneumoniale 

 

Berdalsalrkaln gambar 6, dalpalt 

dilihalt paldal palsien pneumonial 

nosokomiall dengaln balkteri penyebalb 

Streptococcus pneumoniale diberikaln 

teralpi alntibiotik Clindalmycin daln 

Linezolid sebalnyalk 4 (100%). 

Alntibiotik yalng resisten terhaldalp 

Streptococcus pneumoniale berupal 

Benzylpenicillin, Erythromycin, 

Tetralcycline, Levofloxalcin daln 

Trimethoprim sebalnyalk 4 (100%). 

 

PEMBAlHAlSAlN 

 

Paldal penelitialn ini, didalpaltkaln 

kelompok usial yalng terbalnyalk 

ditemukaln paldal kelompok > 65 talhun 

yalitu sebalnyalk 30 (48,4%) dengaln 

dialgnosis alwall seperti tuberkulosis palru 

(TB), PPOK, efusi pleural, Congestive 

Healrt Falilure (CHF) daln bronchitis 
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alkut dengaln raltal-raltal lalmal peralwaltaln 

yalitu 5-12 halri. Aldalpun risiko yalng 

berhubungaln alntalral kejaldialn 

pneumonial dengaln usial yalitu sistem 

kekeballaln tubuh yalng menurun alkibalt 

mengallalmi penualaln,aldalnyal penyalkit 

penyertal altalu komorbid yalng dalpalt  

memperberalt kondisi seperti PPOK 

(Penyalkit Palru Obstruksi Kronik), 

dialbetes melitus, penyalkit jalntung, 

stroke, alcute kidney injury daln HIV 

(HumalnImmunodeficiency Virus).(7) 

Halsil penelitialn ini sejallaln 

dengaln penelitialn Sopenal N, Herals E, 

Calsals I, et all yalng menjelalskaln balhwal 

usial dialtals 65 talhun berhubungaln 

secalral lalngsung dengaln kejaldialn 

pneumonial nosokomiall. Paldal 

kelompok lalnsial altalu lalnjut usial 

merupalkaln usial yalng salngalt berisiko 

terkenal pneumonia.l(8) 

Paldal subjek penelitialn ini, jenis 

kelalmin lalki-lalki dijumpali lebih 

balnyalk dalripaldal perempualn yalitu 

sebalnyalk 35 (56,5%). Jenis kelalmin 

lalki-lalki memiliki risiko lebih tinggi 

menderital pneumonial nosokomiall 

dalripaldal perempualn. Hall ini terlihalt 

paldal penelitialn Yalng Z, Hualng YCT, 

Koziel H, et all menyaltalkaln balhwal lalki-

lalki lebih sering terinfeksi pneumonial 

dikalrenalkaln hormon estrogen paldal 

perempualn dalpalt mengalktivalsi nitric 

oxide synthalse-3 (NOS3) sehinggal 

kerjal dalri  malkrofalg meningkalt dallalm 

membunuh mikroorgalnisme penyebalb 

infeksi.(9,10)  

Paldal penelitialn ini, didalpaltkaln 

frekuensi pekerjalaln yalng palling tinggi 

aldallalh wiralswalstal sebalnyalk 20 oralng 

(32,3%) daln diikuti ibu rumalh talnggal 

sebalnyalk 13 oralng (21%). Hall ini tidalk 

sejallaln dengaln penelitialn sebelumnyal 

yalng menyaltalkaln balhwal staltus-

ekonomi yalng rendalh berkalitaln dengaln 

tingginyal frekuensi kejaldialn 

pneumonial nosokomiall dikalrenalkaln 

sosio-ekonomi yalng rendalh tidalk 

malmpu membalyalr bialyal pengobaltaln 

yalng besalr sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln mortallitals daln 

memperberalt penyalkit.(11)  

Paldal halsil penelitialn ini, 

didalpaltkaln balkteri terbalnyalk penyebalb 

pneumonial nosokomiall aldallalh balkteri 

Gralm negaltif berupal Klebsiellal 
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pneumoniale sebalnyalk 20 (32,3%) 

Alcinetobalcter balumalnnii sebalnyalk  1 7 

(27,4%), Pseudomonals aleruginosal 

sebalnyalk 12 (19,4%) daln          Escherichial 

coli sebalnyalk (4,8%). Paldal balkteri 

Gralm positif lebih balnyalk ditemukaln 

paldal Stalphylococcus alureus sebalnyalk 6 

(9,7%) diikuti Streptococcus 

pneumoniale sebalnyalk 4 (6,5%). Halsil 

penelitialn sebelumnyal didalpaltkaln 

balkteri penyebalb pneumonial 

nosokomiall terbalnyalk aldallalh 

Stalphylococcus alureus (49,3%) diikuti 

Enterobalcter (28,3%) daln 

Streptococcus (22,4%).(11)  

Hall ini sejallaln dengaln 

penelitialn Hallim S balhwal dalri 63 

subjek memiliki daltal kultur sputum 

dengaln jumlalh isolalt sebalnyalk 62 bualh 

dengaln 1 bualh isolalt  steril yalng halmpir 

semual isolalt ditemukaln balkteri Gralm 

negaltif terbalnyalk yalitu Klebsiellal 

pneumoniale (69%) diikuti 

Alcinetobalcter balumalnnii (14,8%) daln 

Pseudomonals aleruginosal (16,2%). 

Daltal di Eropal menunjukkaln balhwal 

balkteri Gralm negaltif seperti Klebsiellal, 

Alcinetobalcter daln Pseudomonals 

merupalkaln penyebalb pneumonial 

nosokomiall yalng sering ditemukaln. 

Paldal penelitialn ini, balkteri 

penyebalb pneumonial nosokomiall 

Alcinetobalcter balumalnnii diberikaln 

teralpi alntibiotik berupal 

Almpicilin/Sulbalctalm sebalnyalk 17 

(100%), kemudialn Gentalmicin 

sebalnyalk 14 (82,4%), 

Piperalcillin/Talzobalctalm sebalnyalk 13 

(76,5%). Alcinetobalcter balumalnnii 

adalah balkteri Gralm negaltif berbentuk 

kokus daln balsil, balkteri ini sallalh saltu 

spesies yalng dalpalt mengkontalminalsi 

lingkungaln rumalh salkit daln menjaldi 

penyebalb   infeksi di salluraln 

pernalpalsaln daln salluraln kemih. Halsil 

penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

Falthin Al, Kusumalwalti L yalng 

menyaltalkaln balhwal alntibiotik 

Almpicillin/Sulbalctalm, Alzithromycin 

daln Piperalcillin memiliki sensitif yalng 

tinggi sebesalr 100%.(13) 

Paldal penelitialn sebelumnyal 

menyaltalkaln balhwal Alcinetobalcter 

balumalnnii resisten terhaldalp 

Almoxicillin sebesalr 100% tetalpi paldal 

penelitialn ini alntibiotik Cefalzolin 
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resisten terhaldalp Alcinetobalcter 

balumalnnii sebesalr 100%. Penggunalaln 

obalt Cefalzolin dibaltalsi halnyal untuk 

infeksi beralt yalng balkteri penyebalbnyal 

seperti Stalphylococcus alureus, 

Streptococcus pneumoniale, Klebsiellal 

pneumoniale daln E.coli. Obalt ini 

zsalngalt talhaln penisilinalse yalng 

dihalsilkaln oleh Stalphylococcus 

sehinggal dalpalt menjaldi pilihaln teralpi 

paldal infeksi Stalphylococcus alureus.(14) 

Klebsiellal pneumoniale 

merupalkaln balkteri Gralm negaltif 

berbentuk balsil daln tidalk berkalpsul. 

Balkteri ini balnyalk dijumpali di rumalh 

salkit daln dalpalt menyebalr melallui 

kontalk lalngsung dengaln palsien yalng 

sudalh terinfeksi sebelumnyal. 

Klebsiellal pneumoniale memiliki enzim 

betal-lalctalmalse sehinggal dalpalt 

menghalncurkaln struktur alntimikrobal 

seperti Penicillin, Kalrbalpenem daln 

Sefallosporin. Golongaln kalrbalpenem 

merupalkaln alntibiotik yalng sering 

digunalkaln dallalm teralpi infeksi gralm 

negaltif sehingga terjaldi 

Calrbalpenemalse-medialtes multidrug 

resistalnt. Daltal lalin menyebutkaln 

balhwal resistensi alntibiotik 

Kalrbalpenem sebesalr 54% paldal 

Klebsiellal pneumoniale.(15) 

Halsil penelitialn ini paldal balkteri 

penyebalb  Klebsiellal pneumoniale 

diberikaln  teralpi alntibiotik Ertalpenem 

daln Meropenem sebalnyalk 20 (100%). 

Antibiotik yalng resisten terhaldalp 

Klebsiellal pneumoniale berupal 

Almpicillin sebesalr 20 (100%). Halsil 

penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

sebelumnyal yalng menyaltalkaln balhwal 

Klebsiellal pneumoniale mengallalmi 

resistensi yalng tinggi terhaldalp 

penicillin (95%) seperti Almoxicillin, 

Almpicillin, Kotrimoksalzol daln 

Fluorokuinolon tetalpipaldal penelitialn 

ini Piperalcillin /Talzobalctalm malsih 

sensitif sehinggal masih dalpalt 

digunalkaln sebalgali pemilihan teralpi.(16) 

Resistensi terhaldalp Penicillin 

dialkibaltkaln oleh pembentukaln enzim 

betal-lalctalmalse yalng paldal umumnyal 

kumaln Gralm negaltif halnyal sedikit 

dallalm mensekresikaln kelualrnyal 

betallalktalmalse. Malkal dalri itu, teralpi 

empiris yalng optimall diperlukaln untuk 

balkteri ini.(16)    
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 Pseudomonals aleruginosal 

merupalkaln  balkteri Gralm negaltif, 

berbentuk balsil daln bersifalt falkultaltif 

alnalerob. Penyebalraln dalri balkteri ini 

terjaldi salngalt tinggi di rumalh salkit 

terutalmal paldal palsien dengaln 

immunocompromised daln jalralng 

ditemukaln di lualr rumalh salkit. balkteri 

ini menunjukkaln kekeballaln paldal 

alntibiotik yalng memiliki enzim 

calrbalpenemalse-resistalnt daln dalpalt 

menyebalbkaln resisten terhaldalp 

golongaln  Fluorokuinolon. 

Fluorokuinolon memiliki dalyal 

alntibalkteri yalng kualt terhaldalp E.coli, 

Klebsiellal daln H. Influenzal tetalpi paldal 

balkteri Gralm positif memiliki dalyal 

alntibalkteri yalng kuralng balik. 

Fluorokuinolon umumnyal alktif 

terhaldalp balkteri Pseudomonals 

aleruginosal dengaln dalyal alntibalkteri 

yalng palling kualt aldallalh 

Ciprofloxalcin. Obalt ini efektif dallalm 

mengaltalsi eksalserbalsi cystic fibrosis 

yalng disebalbkaln oleh Pseudomonals 

aleruginosal tetalpi penggunalaln dallalm 

jalngkal walktu yalng palnjalng dalpalt 

menimbulkaln resistensi.(16) 

Halsil penelitialn ini menemukaln 

balhwal balkteri penyebalb Pseudomonals 

aleruginosal diberikaln teralpi alntibiotik 

Piperalcillin/ Talzobalctalm, Meropenem 

daln Almikalcin sebalnyalk 10 (83,3%) 

daln mengallalmi resisten terhaldalp 

Cefalzolin, Tigecycline sebalnyalk 12 

(100%) daln Ciprofloxalcin sebalnyalk 6 

(50%). Hall ini sejallaln dengaln 

penelitialn sebelumnyal menyaltalkaln 

balhwal Pseudomonals aleruginosal 

sensitif terhaldalp alntibiotik Almikalcin, 

Ceftalzidime, Cefepime daln 

Cefuroxime sebesalr 100%. Balkteri ini 

resisten terhaldalp alntibiotik Betal 

lalctalm, Kalrbalpenem, Fluorokuinolon 

daln Alminoglikosidal. Sedalngkaln palda 

penelitialn ini alntibiotik tersebut malsih 

sensitif.(17) 

Paldal golongaln Sefallosporin 

yalng  malsih sensitif aldallalh Ceftalzidime 

daln Cefepime yalng merupalkaln 

Sefallosporin generalsi ketigal daln 

keempalt. Obalt tersebut sensitif 

terhaldalp Pseudomonals aleruginosal,    

Alcinetobalcter balumalnnii daln 

Klebsiellal pneumoniale.  Halsil 

penelitialn ini dijumpali balkteri 
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penyebalb E.coli dalpalt diberikaln 

alntibiotik Almikalcin, Gentalmicin, 

Tigecycline, Nitrofuralntoin sebalnyalk 3 

(100%) daln resisten terhaldalp 

Meropenem daln Piperalcillin/ 

Talzobalctalm sebalnyalk 1 (33,3%). Hall 

ini sejallaln dengaln penelitialn 

sebelumnyal balhwal E.coli yalng 

termalsuk kedallalm falmili 

Enterobalcterialceale malsih sensitif 

terhaldalp Almikalcin, Alzithromycin, 

Alztreonalm daln Gentalmicin. (18) 

Stalphylococcus alureus 

merupalkaln floral normall dalri kulit, 

daleralh hidung sertal perineum, balkteri 

Gralm positif daln berbentuk kokus. 

Penulalralnnyal dalpalt melallui kontalk 

lalngsung altalu melallui udalral. Balkteri ini 

resisten terhaldalp Penicillin sebalnyalk  

40% salmpali 60% daln ditemukaln 

methicillin-resistalnt Stalphylococcus 

alureus (MRSAl) balhkaln terhaldalp 

senyalwal alntibiotik yalng dicalmpur 

dengaln sulbalctalm.  

Sefallosporin merupalkaln 

golongaln betal lalctalm yalng memiliki 

balkterisidall yalng dalpalt menggalnggu 

sintesis peptidoglycaln dalri dinding sel 

balkteri. Golongaln betallalktalm lalinnyal 

seperti Kalrbalpenem daln Penicillin 

memiliki mekalnisme kerjal yalng salmal. 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn ini 

balhwal balkteri penyebalb 

Stalphylococcus alureus mengallalmi 

resisten terhaldalp alntibiotik 

Benzylpenicillin sebalnyalk 6 (100%) 

daln Almpicillin/Sulbalctalm sebalnyalk 5 

(83,3%) daln sensitif paldal alntibiotik 

Dallfopristin, Linezolid, Nitrofuralntoin 

daln Trimethoprim.(19)  

Paldal penelitialn ini, balkteri 

penyebalb Streptococcus pneumoniale 

diberikaln teralpi alntibiotik berupal 

Clindalmycin daln Linezolid sebalnyalk 4 

(100%) daln resisten terhadap 

Erythromycin, Tetralcycline, 

Levofloxalcin daln Trimethoprim 

sebalnyalk 4 (100%). Hall ini sejallaln 

dengaln penelitialn sebelumnyal yalng 

menyaltalkaln balhwal balkteri 

Streptococcus pneumoniale resisten 

dengan Fluorokuinolon. Mekalnisme 

resistensi terhaldalp Penicillin terjaldi 

kalrenal enzim alutolisin tidalk bekerjal 

sehinggal dalpalt menimbulkaln sifalt 

toleraln kumaln terhaldalp obalt daln paldal 
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umumnyal balkteri Gralm positif 

mensekresikaln betal-lalctalmalse 

ekstralseluler dallalm jumlalh yalng relaltif 

besalr sedalngkaln paldal balkteri Gralm 

negaltif sedikit.(20) 

 

KESIMPULAlN 

 

Berdalsalrkaln tujualn dalri halsil 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln 

diperoleh kesimpulaln sebalgali berikut. 

1. Pneumonial Nosokomiall di RSUP 

Halji Aldalm Mallik Medaln didalpalti 

usial terbalnyalk yalitu usial > 65 

talhun altalu malnulal yalng berjenis 

kelalmin lalki-lalki lebih sering 

dijumpali.Pekerjalaln seperti 

wiralswalstal daln ibu rumalh talnggal 

lebih balnyalk ditemui paldal palsien 

dengaln pneumonial nosokomiall. 

2. Dalri 62 rekalm medik dijumpali 

balkteri penyebalb pneumonial 

nosokomiall yalng sering ditemu 

aldallalh balkteri Gralm negaltif 

Klebsiellal pneumoniale sebesalr 

(32,3%) daln Gralm positif 

Stalphylococcus alureus (9,7%). 

3. Halsil dalri uji sensitivitals 

alntibiotik paldal balkteri Gralm 

negaltif malyoritals sensitif terhaldalp 

Almikalcin, Tigecycline, 

Meropenem daln golongaln 

Sefallosporin generalsi keempalt 

sehinggal dalpalt digunalkaln. 

Sefallosporin generalsi keempalt 

diindikalsikaln untuk teralpi empiris 

infeksi nosokomiall yalng 

spektrumnyal mencalkup sebalgialn 

besalr balkteri penyebalb dirualng 

ralwaltaln umum. 

4. Halsil dalri uji sensitivitals 

alntibiotik paldal balkteri Gralm 

positif sensitif terhaldap 

Clindamycin dan linezolid 

sehingga dapat digunakan sebagai 

pemilihan terapi. 

5. Pada penelitian ini bakteri Gram 

negatrif lebih banyak dittemukan  

sehingga tatalaksana awal dapat 

diberikan terapi empiris hingga 

hasil kultur bakteri keluar , setelah 

hasil kultur keluar maka 

tatalaksana pemberian antibiotik 

sesuai dengan pola kuman dan 

pola antibiotiknya.   
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